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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1.  Simpulan 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

dapat diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Rasio keuangan yang diwakili rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 

dan rasio ukuran pasar mampu memprediksi terjadinya financial 

distress sedangkan rasio profitabilitas tidak mampu memprediksi 

terjadinya financial distress pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-2011. Rasio 

likuiditas diwakili oleh current ratio dapat digunakan untuk 

mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya sehingga dapat digunakan untuk memprediksi 

apakah perusahaan mengalami financial distress atau tidak. 

Apabila rasio ini tinggi dan tidak mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya serta tidak mampu menggunakan dana 

perusahaan sesuai dengan porsinya maka perusahaan akan 

diprediksi mengalami masalah financial distress. Rasio 

Solvabilitas diwakili oleh debt to total asset mampu melihat 

seberapa besar hutang perusahaan, apabila rasio ini tinggi hal ini 

dapat diprediksikan perusahaan tidak akan memiliki cukup dana 

yang dapat menjadi penyangga perusahaan apabila terjadi 

likuidasi. Serta rasio ukuran pasar diwakili oleh price to earning 
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ratio yang mencerminkan tingkat kepercayaan investor. Semakin 

tinggi rasio ini menunjukkan bahwa prospek pertumbuhan 

perusahaan di masa datang juga akan tinggi sehingga 

kemungkinan perusahaan mengalami financial distress rendah. 

Sedangkan  rasio profitabilitas yang diwakili oleh return on 

equity tidak mampu memprediksi terjadinya financial distress 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI karena dalam 

perhitungan return on equity cenderung hanya memperhitungkan 

modal sendiri yang bekerja dalam perusahaan sehingga 

mengabaikan modal lain yang ditanamkan di luar perusahaan.  

2. Mekanisme corporate governance yang diwakili oleh ukuran 

dewan komisaris dan komisaris independen mampu memprediksi 

terjadinya financial distress, sedangkan kepemilikan institusional 

tidak mampu memprediksi terjadinya financial distress pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2009-2011. Berkaitan dengan ukuran dewan komisaris 

mampu memprediksi financial distress pada perusahaan karena 

perusahaan yang memiliki jumlah dewan komisaris rendah maka 

kemungkinan perusahaan tersebut mengalami financial distress 

akan semakin besar karena pengurangan jumlah dewan komisaris 

akan memberi dampak jangka pendek maupun jangka panjang 

terhadap kondisi keuangan perusahaan. Selain itu komisaris 

independen mampu memprediksi financial distress pada 

perusahaan dikarenakan keberadaan komisaris indepeden dalam 

suatu perusahaan dapat menjadi sarana pengawasan atas 
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pelaksanaan manajemen perusahaan sehingga perusahaan dapat 

pengawasan lebih dari pihak independen. Sedangkan kepemilikan 

institusional yang tidak mampu memprediksi financial distress 

pada perusahaan dikarenakan komitmen dari pemilik tidak 

mempengaruhi kondisi keuangan perusahaan dan kondisi 

keuangan perusahaan lebih ditentukan oleh keputusan yang 

diambil oleh pengelola perusahaan yaitu direksi dan komisaris.  

 

5.2.  Keterbatasan 

 Adapun keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, 

yaitu objek penelitian yang digunakan hanya pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-

2011 sehingga belum dapat digeneralisasi. Oleh sebab itu, 

diharapkan dalam penelitian selanjutnya memperluas sampel atau 

menggunakan objek penelitian selain perusahaan manufaktur untuk 

melihat bagaimana rasio keuangan dapat memprediksi terjadinya 

financial distress, sehingga dapat dibandingkan. 

 

5.3.  Saran 

 Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini, 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Financial distress perlu diperhatikan secara khusus oleh 

manajemen perusahaan karena informasi tersebut dapat 

digunakan untuk memprediksi financial distress, sehingga 

manajer perusahaan dapat mencegah masalah sebelum 
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terjadinya kebangkrutan dengan menentukan strategi yang tepat 

agar perusahaannya tetap dapat berkelanjutan (going concern). 

2. Bagi investor sebagai bahan pertimbangan pengambilan 

keputusan investasi serta bagi kreditor sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan keputusan investasi terutama saat 

memprediksi terjadinya financial distress perusahaan dengan 

melihat rasio keuangan dan corporate governance pada suatu 

perusahaan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya dapat menambahkan faktor-faktor 

lain seperti commitee audit dan corporate secretary yang diduga 

dapat memprediksi terjadinya financial distress selain faktor 

rasio keuangan dan corporate governance serta memperluas 

atau menggunakan objek selain perusahaan manufaktur.  
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